
56 

 

BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Jenis fitoplankton yang ditemukan di perairan danau Limboto sebanyak 14 

spesies yaitu Gonium sp, Roya anglica, Sriognium sticticum, Closterium sp, 

Closteriopsis longissima, Rizoclonium hiroglyphicum, Bacillaria paradxa, 

Surirella tenera, Calonelis ampphisbaen, Amphipleura pellucid, Myrmecia 

aqualica, Zynedra ulna,  Euglena deses, dan Euglenopopsis vorax. 

2. Indeks keanekaragaman fitoplankton pada perairan danau Limboto tergolong 

pada tingkat keanekaragaman yang sedang dengan kriteria H’>1.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan ialah sebagai berikut: 

1. Perlu  dilakukan  penelitian  mengenai  kajian  klorofil  pada  fitoplankton  

terhadap parameter kualitas air danau Limboto. 

2. Bagi pemerintah perlu adanya sosialisasi mengenai kelestarian danau bagi 

masyarakat dan perlu adanya kesadaran diri untuk menjaga kelestarian danau 

Limboto itu sendiri. 
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